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Abstract: The Effect of Contextual Instructional Model towards Concept mastering of
Colloid and the Students Academic Attitude. This study aimed at investigating the effect of
contextual teaching and learning model towards concept mastering and scientific attitude of
students. This study employed a quasi experiment with nonequivalent posttest only control group
design involving 127 students of SMA Negeri 4 Singargja. A control and an experimental groups
consisted of 62 and 65 students, respectively. An independent variable was teaching and learning
model. A dependent variable was concept mastering and scientific attitude. An achievement test
was used to collect the data of concept mastering and a questionnaire was used to collect data of
scientific attitude. The data obtained were analyzed by descriptive and inferential statistics. The
hypothesis was tested by using MANOVA at significance level 5%. The findings of the study
indicated that: (1) there was a significant difference of concept mastering and scientific attitude
between students taught by contextual teaching and learning model and direct instruction model;
(2) there was a significant difference of concept mastering between students taught by contextual
teaching and learning model and direct instruction model; and (3) there was a significant difference
of scientific attitude between students taught by contextual teaching and learning model and direct
instruction model. Based on the study, it was suggested that teachers could applied the contextual
teaching and learning to enhance students’ colloid concept understanding and scientific attitudes.
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Abstrak:Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual terhadap Penguasaan Konsep Koloid
dan Sikap IImiah Siswa. Penelitian ini bertujuan menyelidiki pengaruh model pembelgjaran
kontekstual terhadap penguasaan konsep koloid dan sikap ilmiah siswa secara bersama-sama dan
terpisah. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan nonequivalent posttes only
control group design yang melibatkan sampel 127 siswa Kelas XI |A SMA Negeri 4 Singargja.
Kelompok kontrol dan eksperimen masing-masing terdiri atas 62 dan 65 siswa. Tes hasil belgjar
digunakan untuk mengukur penguasaan konsep koloid siswa dan kuesioner digunakan mengukur
sikap ilmiah siswa. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.
Pengujian hipotesis menggunakan MANOVA pada taraf signifikanss 5%. Hasil-hasil yang
diperoleh pada penelitian ini adalah (1) ada perbedaan yang signifikan penguasaan konsep koloid
dan sikap ilmiah antara siswa belgjar menggunakan model pembelgjaran kontekstual dan siswa
yang belgjar menggunakan model pembelgjaran langsung, (2) ada perbedaaan yang signifikan
penguasaan konsep koloid antara siswa belgjar menggunakan model pembelgjaran kontekstual dan
yang belgjar menggunakan model pembelgjaran langsung, dan (3) ada perbedaaan yang signifikan
sikap ilmiah antara siswa yang belajar menggunakan model pembelgjaran kontekstual dan yang
belajar menggunakan model pembelgjaran langsung. Dari hasil penelitian ini dapat disarankan
bahwa guru-guru kimia hendaknya menerapkan model pembelgjaran kontekstual untuk
meningkatkan penguasaan konsep koloid dan sikap ilmiah siswa.

Kata-kata Kunci:model pembelgjaran kontekstual, penguasaan konsep koloid, sikap ilmiah.
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Penentu maju mundurnya perkembangan suatu
negara ditentukan oleh kualitas sumber da-ya
manusianya (SDM). Negara yang memiliki SDM
yang berkualitas akan mampu memenang-kan
persaingan, tetapi sebaliknya negara yang tidak
memiliki SDM yang berkualitas akan terus
menerus tertindas oleh negara-negara maju. Hal
ini menyebabkan penyigpan SDM yang ber-
kualitas menjadi suatu kebutuhan mutlak bagi
suatu negara dan pendidikan merupakan senjata
jitu untuk menyiapkan SDM yang berkualitas
tersebut (Mulyasa, 2004). Namun saat ini, masa-
lah utama yang dihadapi dunia pendidikan adalah
menyangkut mutu pendidikan, terutama kualitas
hasil belgar yang masih sangat rendah (Nurhadi
& Senduk, 2004).

Pendidikan dapat menyiapkan siswa men-
jadi warga masyarakat yang memiliki kontribusi
positif bagi masyarakat atau lingkungan di masa
yang akan datang. Selain itu, pendidikan harus
dapat memberikan kecakapan hidup bagi siswa.
Pendidikan diselenggarakan untuk memastikan
bahwa siswa harus memiliki kecakapan hidup di
masyarakat. Untuk mencapai semua itu, pengem-
bangan pendidikan harus bersandar pada empat
pilar pendidikan yang ditetapkan oleh UNESCO,
yaitu: (1) belgar untuk mengetahui (learning to
know), (2) belgjar untuk berbuat (learning to do),
(3) (belgjar untuk menjadi diri sendiri (learning
to be), dan (4) belgar untuk hidup bersama
(learning to live together) (Surya, 2004). Selain
itu, di masa sekarang pendidikan karakter
dipandang sebagai kebutuhan dalam pendidikan
dan pembelgjaran. Pendidikan budaya dan karak-
ter bangsa adalah usaha bersama sekolah dan
oleh karenanya dilakukan secara bersama oleh
semua guru dan pimpinan sekolah melalui semua
mata pelgaran dan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari budaya sekolah. Karakter yang
diharapkan dimiliki oleh siswa adalah berkem-
bangnya potens siswa agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, ca-
kap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab (UU
Rl Nomor 20 Tahun 2003). Karena pendidikan
diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup
manusia, maka dari itu pendidikan hendaknya
dikelola secara profesional oleh tenaga-tenaga
atau guru-guru yang profesional pula. Dalam
memaj ukan pendidikan, guru memegang peranan
penting. Guru harus kreatif, profesiona, dan
menyenangkan saat melaksanakan  proses

pembelgjaran, baik di luar maupun di dalam
kelas.

Peningkatan kualitas hasil belgar siswa
sangat dipengaruhi oleh keberhasilan dalam
proses pembelgaran terkait dengan keterlibatan,
pemahaman, dan penghayatan belgar terhadap
materi yang dipelgjari. Hasil belgjar yang dicapai
oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor lain yang
berpengarun pada hasil belgar siswa adaah
guru. Hal ini disebabkan oleh guru mempunyai
peranan dominan dalam pelaksanaan pembe-
lgaran yang berkualitas. Variabel guru yang
paing dominan mempengaruhi pembelgaran
yang berkualitas adalah kompetensi profesional
dan kompetens pedagogik yang dimilikinya.
Kompetensi profesional adalah kemampuan me-
nguasai materi pelgjaran secara luas dan menda-
lam yang meliputi penguasaan struktur, konsep,
dan bidang keilmuan yang mendukung mata
pelgjaran, menguasai standar kompetensi dan
kompetens dasar, dan mengembangkan materi
pembelgjaran secara kreatif (Puskur, 2007).
Sementara itu, kompetensi pedagogik adalah
kemampuan dalam mengelola interaksi pembe-
lgjaran yang meliputi pemahaman dan pengem-
bangan potensi peserta didik, menguasai teori
belgjar dan prinsip-prinsip pembelgjaran yang
mendidik, memiliki keterampilan melakukan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil belgar,
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluas untuk
kepentingan pembel gjaran, dan melakukan tinda-
kan reflektif untuk peningkatan pembelgjaran
yang berkualitas (Puskur, 2007).

Temuan-temuan penelitian menunjukkan
bahwa kualitas pembelgjaran yang dilakukan
oleh guru-guru kimia masih perlu diperbaiki.
Umumnya, dalam pengajaran guru-guru masih
menganut “teori tabula rasa,” yaitu guru me-
nuangkan pengetahuan sebanyak-banyaknya ke
dalam “kepala” siswa (Redhana, Suardana, &
Maryam, 2008).“Kepala” siswa dianggap seperti
“botol kosong” yang siap diisi oleh guru. Penga-
jaran seperti ini dilakukan dengan menerapkan
metode ceramah dan tanya jawab dengan fre-
kuens yang sangat terbatas.

Pengalaman penulis dalam mengajar kimia
di SMA Negeri 4 Singaraja menunjukkan bahwa
penguasaan konsep kimia dan sikap ilmiah siswa
masih rendah. Ha ini disebabkan oleh beberapa
hal, antara lain: (1) siswa relatif sulit memahami
konsep yang bersifat mikros-kopis, (2) siswa
kurang menyiapkan diri mengi-kuti pembelgjaran
kimia, walaupun sebelumnya sudah diinformasi-
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kan oleh guru materi yang akan dipelgjari, (3)
aktivitas siswa dalam proses pembel g aran sangat
rendah, hanya didominasi oleh siswa yang pintar,
(4) siswa belum mampu menyelesaikan perma-
salahan yang berkaitan langsung dengan kehi-
dupan nyata sehari-hari, dan (5) pola pembela-
jaran yang diterapkan oleh guru tidak sesuai
dengan karakteristik materi dan lebih banyak
menggunakan metode ceramah. Hal ini mengaki-
batkan siswa menjadi pasif dalam pembelgaran
dan terjadinya ketidakbermaknaan pembel gjaran.
Di samping itu, sikap ilmiah siswa juga masih
rendah, seperti rasaingin tahu, kejujuran, keman-
dirian, serta berpikir kreatif dan kritis siswa
Oleh karena itu, upaya nyata diperlukan, seperti
penerapan model pembela-jaran yang tepat untuk
meningkatkan penguasaan konsep kimia dan
sikap ilmiah siswa.

Belgar kimia secara bermakna memer-
lukan kajian konsep dari tiga aspek, yakni
makroskopis (sifat yang dapat diamati), mikros-
kopis (partikel materi), dan simbolik (Gabel,
1999). Hambatan utama terhadap penguasaan
konsep kimia bukan karena kesulitan memahami
ketiga aspek di atas, tetapi karena guru dalam
mengajarkan konsep-konsep kimia hanya pada
tingkat makroskospis dan simbolik, dan gagal
mengaitkan dengan aspek mikroskopis. Pembela-
jaran kimia di sekolah menengah memberikan
suatu tantangan yang besar bagi para pengajar-
nya. Hal itu dapat disebabkan oleh sgumlah
besar materi kimia terdiri atas konsep-konsep
yang abstrak. Lemke (1990, dalam Suarya, 2006)
menyatakan bahwa penygjian konsep abstrak
langsung dalam bentuk informasi ilmiah sulit
diterima oleh siswa sehingga diperlukan suatu
model pembelgaran yang dapat mengkong-
kritisas konsep-konsep abstrak tersebut. Untuk
itu, guru sebaiknya lebih kreatif mengembangkan
pembelgaran yang dapat mendorong para siswa
membangun  pengetahuan dan pemahaman
bermakna.

Penguasaan konsep kimia siswa Kelas XI|
IA SMA Negeri 4 Singargja masih rendah. Ha
ini dapat dilihat dari masih banyak siswa yang
belum mencapai KKM (kriteria ketuntasan
minimal), yaitu 77. Rata-rata dan standar deviasi
nilai ulangan harian siswa kelas XI IA Tahun
2011 disgjikan pada Tabel 1.

Selama proses pembelgjaran berlangsung
siswa kurang tekun mengikuti pelgaran, kurang
keingintahuannya untuk mempelgjari kimia, dan
kurang kritis menanggapi suatu gagasan. Perma-
salahan yang dijumpai ini berkaitan dengan sikap

ilmiah siswa. Agar dapat meningkatkan pengua-
saan konsep kimia dan sikap ilmiah siswa, suatu
model pembelgjaran yang mampu menantang
siswa bernalar dan menggugah rasa ingin tahu
siswa perlu diterapkan.

Tabel.1 Rata-rata Hasil Ulangan Harian Siswa

Kelas X1 |A
Kelas | XI1A; | XIA; | XT1Az | XI 1A,
Rata-rata | 65,30 | 67,10 | 67,50 | 65,75
Standar | 10,80 | 12,79 | 1518 | 14,99
devias

Sumber: Daftar nilai Kelas XI |A SMA Negeri 4
Singar aja semester | tahun 2011/2012.

Modd pembelgjaran yang ditengarai mam-
pu mengatas permasalahan di atas adalah model
pembelgjaran kontekstual. Hal ini disebabkan
oleh model pembelgjaran kontekstual mengait-
kan materi yang dipelgari dengan kehidupan
sehari-hari. Model pembelgjaran  kontekstual
adalah sebuah pembelgjaran yang dapat membe-
rikan dukungan dan penguatan pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelgari. Model
pembelgjaran kontekstual mampu memberikan
makna terhadap materi yang dipelgari dan
mampu menghubungkannya dengan kenyataan
hidup sehari-hari (Depdiknas, 2002). Konsep
belgjar dalam model pembelgjaran kontekstual
adalahmembantu guru mengaitkan materi yang
digarkannya dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya
dalam kehidupan mereka sehari-hari (Sagala,
2003). Modd pembelgaran kontekstual mene-
kankan pada proses keterlibatan siswa secara
penuh agar dapat memperoleh makna dari materi
yang dipelgari dan mengaitkannya dengan dunia
nyata siswa sehingga siswa mampu membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-
hari. Hasil-hasil penelitian membuktikan bahwa
model pembelgjaran kontekstual efektif me-
ningkatkan penguasaan konsep siswa (Hgjir,
Akhdinirwanto, & Maftukhin,2012; Murtiani,
Fauzan,& Wulan, 2012). Berkaitan dengan keca-
kapan berpikir, Kristiani (2006) menyatakan
bahwa pembelgaran kontekstual sangat efektif
meningkatkan kecakapan berpikir rasional, keca-
kapan berpikir sosial, dan penguasaan konsep
siswa. Marlina, Pipin, dan Suciati (2011) mela-
porkan bahwa model contextual teaching and
learning dapat meningkatkan kreativitas maha-
siswa. Lala (2009) mengungkapkan bahwa
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pembelgaran kontekstual dapat meningkatkan
hasilbelgjar membaca pemahaman bahasa Indo-
nesia dan meningkatkan sikap ilmiah siswa.
Sementara itu, Martina (2012) menyatakan bah-
wa penerapan pembelgaran kooperatif dapat
meningkatkan sikap ilmiah siswa. Selain model
pembelgjaran kontekstual, model pembelagjaran
lain, seperti model pembelgjaran berbasis masa-
lah, juga dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa
(Gimin, Zuhdi, & Ma’rut, 2008). Selain itu,
Mandra (2012) menyatakan bahwa penerapan
model pembelgjaran Science-Technol ogy-Society
(STS) dapat meningkatkan pemahaman konsep
dan sikap ilmiah siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis
merasa perlu menyelidikipengaruh model pem-
belgaran kontekstual dibandingkan dengan mo-
del pembelgjaran langsung dalam meningkatkan
penguasaan konsep koloid dan sikap ilmiah
siswa. Alasan pemilihan model pembelgaran
langsung ini adalah umumnya guru-guru meng-
gunakan pembelgiaran ini untuk mengajarkan
materi pelgaran. Model pembelgaran konteks-
tual diharapkan dapat meningkatkanpenguasaan
konsep koloid dan sikap ilmiah siswa lebih baik
diban dingkan dengan model pembelgaran
langsung.

Tujuan pendlitian yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adaah untuk mengetahui dan
menganalisis (1) perbedaan penguasaan konsep
koloid dan sikap ilmiah secara bersama-sama
antara siswa yang belgjar menggunakan model
pembel gjaran kontekstual dan siswa yang belgjar
menggunakan model pembelgjaran langsung, (2)
perbedaan penguasaan konsep koloid antara
siswa yang belgar menggunakan model pembe-
lgjaran kontekstual dan siswa yang belgar
menggunakan model pembel gjaran langsung, dan
(3) perbedaan sikap ilmiah antara siswa yang
belgar menggunakan model pembelgaran kon-
tekstual dan siswa yang belgar menggunakan
model pembelgjaran langsung.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu
(quasi experiment) dengan rancangan nhonequi-
valent posttest only control group design.
Populasi pada penelitian ini adalah siswa Kelas
X1 1A SMA Negeri 4 Singargja tahun garan
2011/2012 yang terdistribusi ke dalam 4 kelas
yang tidak diranking. Karena subjek penelitian
telah terditribus ke dalam kelas, maka tidak

dimungkinkan melakukan random terhadap ang-
gota subjek penelitian secara langsung. Oleh
karena itu, sampel yang digunakan adalah kelas
yang sudah ada (intact class). Pada pendlitian ini,
seluruh jumlah populasi digunakan sebagai sam-
pel (sensus). Keempat kelas tersebut selanjutnya
diundi untuk menentukan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Hasil pengundian yang
diperoleh adalah Kelas X1 1A; dan Xl 1A,
sebagai kelompok eksperimen dan Kelas X1 A3
dan X1 |A, sebagai kelompok kontrol.

Pada kelompok kontrol diterapkan model
pembelgjaran langsung, sedangkan pada kelom-
pok eksperimen diterapkan model pembelgaran
kontekstual. Langkah-langkah model pembelgja-
ran langsung yang diterapkan adalah (1) guru
menyampaikan tujuan dan menyiapkan siswa
belgar, (2) guru mendemonstrasikan pengeta-
huan atau keterampilan, (3) guru membimbing
pelatihan, (4) guru mengecek pemahaman siswa
dan memberikan umpan balik, dan (5) guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
pelatihan lanjutan dan penerapan. Sementara itu,
langkah-langkah model pembelgjaran konteks-
tual yang diterapkan adalah (1) orientasi siswa
pada masalah, (2) pengorganisasian siswa untuk
belaar, (3) pengembangan dan penyajian hasl
karya, (4) pelaksanaan evaluasi dan pembuatan
simpulan, dan (5) pemberian pekerjaan rumah.

Penelitian ini melibatkan satu variabel
bebas dan dua variabel terikat. Variabel bebas
dalam pendlitian ini adalah model pembelgaran
yang terdiri atas dua level, yaitu model pembe-
lgaran kontekstual dan model pembelgaran
langsung. Sementara itu, variabel terikat yang
diselidiki dalam penelitian ini adalah penguasaan
konsep koloid dan sikap ilmiah siswa Data
penguasaan konsep siswa dikumpulkan dengan
tes penguasaan konsep dan data sikap ilmiah
siswa dikumpulkan dengan kuesioner. Kuesioner
ini menggunakan skala Likert yang terdiri atas
skala 1 sampai 5. Indikator-indikator tes pengua-
saan konsep meliputi (1) membedakan koloid,
larutan, dan suspensi, (2) menjelaskan pengertian
koloid, (3) menentukan jenis koloid, (4) menen-
tukan zat terdispersi dan medium pendispers, (5)
membedakan pembuatan koloid, (6) mengiden-
tifikasi sifat-sifat koloid, (7) membedakan koloid
liofil dan liofob, (8) mengevaluas cara penang-
gulangan terhadap masalah yang ditimbulkan
oleh sistem koloid, dan (9) merumuskan hipo-
tess. Sementara itu, sikap ilmiah yang diukur
terdiri atas delapan aspek, yaitu: (1) rasa ingin
tahu, (2) respek terhadap bukti baru, (3) kemauan
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untuk mengubah pandangan, (4) berpikir kritis,
(5) ketekunan, (6) optimisme, (7) kreativitas, dan
(8) kgjujuran.

Sebelum digunakan, kedua instrumen
tersebut divalidas terlebih dahulu oleh dua orang
ahli terutama menyangkut validitas isi. Instru-
men yang telah direvisi berdasarkan masukan-
masukan oleh ahli kemudian diuji secara empiris.
Uji empiris tes penguasaan konsep dilakukan
untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya
beda, dan tingkat kesukaran butir tes, sedangkan
uji empiris kuesioner sikap ilmiah dilakukan
untuk mengetahui  validitas dan reliabititas
instrumen. Data hasil uji tes penguasaan konsep
dan sikap ilmiah ini dianalisis dengan program
PSS 19 for Windows. Uji empiris tes pengusaan
konsep menghasilkan 43 butir tes yang valid
(validitas butir tes antara 0,31 dan 0,53,
reliabilitas tes sebesar 0,811, daya beda butir tes
antara 0,41 dan 0,61, dan tingkat kesukaran butir
tes antara 0,156 dan 0,84). Sementara itu, uji
empiris kuesioner sikap ilmiah menghasilkan 54
butir pernyataan yang valid (validitas butir antara
0,23 sampai 0,64 dan reliabilitas kuesioner
sebesar 0,764).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasll

Model pembelgjaran kontekstual diterap-
kan pada kelompok eksperimen, sedangkan
model pembelgjaran langsung diterapkan pada
kelompok kontrol. Setelah implementas kedua
model pembelgaran tersebut pada masing-
masing kelompok, posttes dilakukan untuk
mengetahui pengaruh dari kedua model pembela-
jaran tersebut terhadap pengusaaan konsep dan
sikap ilmiah siswa. Hasil posttes menunjukkan
bahwa skor rata-rata penguasaan konsep siswa
pada model pembelgjaran kontekstual (X = 81,9)

lebih tinggi daripada skor rata-rata penguasaan
konsep siswa pada model pembel gjaran langsung

(f = 61,5). Demikian juga, skor rata-rata sikap
ilmah sswa pada model pembelgaran
kontekstual (Yz 265,8) lebih tinggi daripada
skor rata-rata sikap ilmiah siswa pada model

pembelgaran langsung (X = 236,5).
Rekapitulas hasil andlisis deskriptif skor
penguasaan konsep dan sikap ilmiah siswa
berdasarkan model pembelgjaran disgjikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Deskriptif
Skor Penguasaan Konsep dan Sikap

IImiah Siswa
Al A2
Ukuran YI Y2 Y1 Y2

Jumlah sampel 65 65 62 62
(n)

Rata-rata 819 2658 615 2365
Standar Deviass 6,2 13,38 84 14,6
Varians 379 1779 70,1 2132
Skor Minimun 69,8 236 46,34 206
SkorMaksimum 954 295 805 275

K eterangan:

Al1= model pembelagjaran kontekstual
A2= model pembelajaran langsung

Y 1= penguasaan konsep koloid
Y2=skap ilmiah

Pengukuran sikap ilmiah siswa mengguna-
kan kuesioner. Kuesioner ini terdiri atas delapan
aspek, yaitu rasa ingin tahu, respek terhadap
bukti baru, kemauan untuk mengubah panda-
ngan, berpikir kritis, ketekunan, optimisme,
kreativitas, dan kejujuran. Rekapitulasi skor rata-
rata tiap-tiap aspek sikap ilmiah pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen disgjikan pada
Tabel 3.

Tabel 3 secara umum memperlihatkan
bahwa pada kelompok kontrol aspek-aspek sikap
ilmiah tergolong tinggi. Skor rata-rata tertinggi
pada kelompok kontrol ditemukan pada aspek
ketekunan. Data ini  menunjukkan bahwa
waaupun siswa di kelas kontrol diberikan
pembelgaran langsung, tetapi sSiswa tetap
menunjukkan ketekunan yang tinggi. Di lain
pihak secara umum, pada kelompok eksperimen
aspek-aspek sikap ilmiah sangat tinggi. Skor
rata-rata tertinggi pada kelompok eksperimen
juga ditemukan pada aspek ketekunan. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan diberikan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
dalam model pembelgjaran kontekstual, siswa
menjadi lebih tekun lagi dalam memecahkan
masal ah.
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Tabel 3.Skor Rata-rata Aspek Sikap IImiah

Skor Rata-rata Kelompok/K ategori

No AspekSikap [Imiah

Kontrol Kategori Eksperimen Kategori
1. Rasaingintahu 238,5 Tinggi 251,0 Sangat Tinggi
2. Respek terhadap bukti baru 229,9 Tinggi 246,9 Tinggi
3. Kemauan untuk mengubah 236,5 Tinggi 2441 Tinggi
pandangan
4.  Berpikir kritis 233,5 Tinggi 243,9 Tinggi
5.  Ketekunan 246,0 Tinggi 267,0 Sangat Tinggi
6. Optimisme 2225 Tinggi 259,0 Sangat Tinggi
7.  Kredtvitas 245,0 Tinggi 251,3 Sangat Tinggi
8. Kgujuran 240,2 Tinggi 255,2 Sangat Tinggi

Tiga aspek skap ilmiah, yaitu respek
terhadap bukti baru, kemauan untuk mengubah
pandangan, dan berpikir kritis pada kelompok
eksperimen menunjukkan skor rata-rata lebih
tinggi dibandingkan dengan tiga aspek sikap
ilmiah ini dikelompok kontrol. Skor rata-rata
ketiga aspek ini termasuk kategori tinggi, baik
pada kelompok eksperimen maupun pada kelom-
pok kontrol. Ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan skor yang kecil. Hal ini disebabkan
oleh waktu pembelgjaran tidak berlangsung cu-
kup lama, yang dapat dijelaskan seperti berikut.
Pertama, aspek respek terhadap bukti memer-
lukan waktu yang lama untuk berubah karena
harus berkali-kali melakukan eksperimen agar
dapat membuktikan hasilnya. Kedua, aspek

kemauan untuk mengubah pandangan juga
memerlukan waktu yang lama karena tidak
mudah mengubah pandangan ini tanpa ada bukti-
bukti yang bisa dipercaya Ketiga, sulitnya
berubah pada aspek berpikir kritis disebabkan
oleh diperlukan banyak latihan pemecahan masa-
lah sehingga aspek sikap ini belum cukup me-
ngalami perubahan dengan waktu pembela-jaran
yang ada.

Sebelum uji MANOVA, uji persyaratan
perlu dilakukan, yang meliputi uji normalitas
sebaran data, homogenitas varians, homogenitas
matriks variangkovarians, dan kolinieritas. Hasil
Uji persyaratan ini berturut-turut disgjikan dalam
Tabel 4,5, 6,dan 7.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Penguasaan Konsep dan Sikap |Imiah

K elompok K olmogor ov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistik Df Sig. Statistik Df Sig.
Penguasaan Kontrol 0,075 62 0,200 0,974 62 0,208
konsep Eksperimen 0,108 65 0,059 0,969 65 0,106
Sikap [Imiah Kontrol 0,069 62 0,200 0,977 62 0,302
Eksperimen 0,079 65 0,200 0,925 65 0,101

Uji normalitas sebaran data masing-masing
untuk penguasaan konsep dan sikap ilmiah siswa
pada kelompok kontrol dan eksperimen meng-
hasilkan nilai signifikans lebih dari 0,05, baik
untuk statistik Kolmogorov-Smirnov  maupun
statistik Shapiro-Wilk. Ini berarti sebaran data

masing-masing penguasaan konsep dan sikap
ilmiah padakedua kelompok tersebut normal.
Dengan kata lain, data pada semua unit analisis
baik pada kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen berdistribusi normal.

Tabel 5.Hasil Uji Homogenitas Varians Data Penguasaan Konsep dan Sikap |Imiah

Levene Statistic dfl df2 Sig.

Penguasaan Based on Mean 2,939 1 125 0,089
konsep Base on Median 2,689 1 125 0,104

Base on Median and with 2,689 1 111,227 0,104

adjusted df

Base on trimmed mean 2,834 1 125 0,095
SikaplImiah Based on Mean 0,013 1 125 0,911

Base on Median 0,008 1 125 0,928
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Base on Median and with 0,008 1 123,357 0,928
adjusted df
Base on trimmed mean 0,011 1 125 0,918

Hasil uji homogenitas varians kovarians
menunjukkan bahwa nilai Box’M sebesar 9,092
dengan nilai signifikans 0,103. Dengan taraf
signifikansi 0,05, nilai Box’s M ini tidak signi-
fikan karena nilai signifikansi yang diperoleh
0,103 (lebih besar dari 0,05). Ini berarti bahwa
matriks ~ variangkovarians  antar  variabel
homogen sehingga analiss MANOVA dapat
dilanjutkan.

Tabd 7 menunjukkan bahwa nilai koefi-
sien korelasi Pearson product moment sebesar
0,596 dan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,000. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh ini
lebih dari 0,3 dan kurang dari 0,8. Ini berarti
bahwa tidak terjadi kolinieritas antara pengua-
saan konsep dan sikap ilmiah.

Tabel 8. Hasil Uji Multivariat

Tabel 7. Hasil Uji Kalinieritas

Penguasaan Sikap

konsep ilmiah
Penguasaan Pearson 1 0,59
konsep Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000
N 127 127
Sikap ilmiah Pearson 0,596 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000
N 127 127

Hasil-hasil uji asumsi yang dilakukan telah
memenuhi semua kriteria untuk uji MANOVA.
Dengan demikian, uji MANOVA dapat dilanjut-
kan. Rekapitulasi hasil uji MANOVA disgikan
dalam Tabel 8 dan 9.

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Intercept Pillai's Trace 0,997 7732,994 2,000 124,000 0,000
Wilks Lambda 0,003 7732,994 2,000 124,000 0,000
Hotelling's Trace 286,016 7732,994 2,000 124,000 0,000
Roy's Largest Root 286,016 7732,994 2,000 124,000 0,000
K elompok Pillai's Trace 0,731 68,575 2,000 124,000 0,000
Wilks Lambda 0,269 68,575 2,000 124,000 0,000
Hotelling's Trace 2,719 68,575 2,000 124,000 0,000
Roy's Largest Root 2,719 68,575 2,000 124,000 0,000

Hasil uji multivariat (Tabel 8) menunjuk-
kan bahwa nilai signifikansi (0,000) yang dipe-
roleh untuk keempat statistic Pillai's Trace,
Wilks Lambda, Hotdling's Trace, dan Roy's
Largest Rootkurang dari 0,05. Dengan demikian,
hipotesis nol (Hg) yang menyatakan tidak ada
perbedasan penguasaan konsep koloid dan sikap
ilmiah antara siswa yang belgar menggunakan

Tabel 9. Hasil Uji Efek Antar Subjek

model pembel gjarankontekstual dan siswa yang
belgjar menggunakan model pembelgjaran lang-
sung ditolak. Dengan kata lain, ada perbedaaan
penguasaan konsep koloid dan sikap ilmiah
antara siswa yang belagjar menggunakan model
pembel gjarankontekstual dan siswa yang belgjar
menggunakan model pembel gjaran langsung.

Dependent Type Il Sum of

Source Variable Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Penguasaan 3176,38 1 3176,38 93,83 0,000
Model konsep

Sikap ilmiah 3048,70 1 3048,70 32,87 0,000
I ntercept Penguasaan 115981,42 1 115981,42 12408,39 0,000

konsep

Sikap ilmiah 8059420,38 1 8059420,38 35638,37 0,000
Kelompok Penguasaan 3176,38 1 3176,38 93,83 0,000

konsep

Sikap ilmiah 3048,70 1 3048,70 32,87 0,000
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Error Penguasaan 1168,38 125 9,35
konsep
Sikap ilmiah 28268,06 125 226,14
Total Penguasaan 121300,00 127
konsep
Sikap ilmiah 8145516,00 127
Corrected Penguasaan 434476 126
Total konsep
Sikap ilmiah 58316,77 126

Data daam Tabd 9 yang perlu diper-
hatikan adalah baris untuk kelompok. Hasil uji
efek antar subjek menunjukkan bahwa model
pembelgaran berpengaruh terhadap penguasaan
konsep koloid siswa (p<0,005). Dengan demi-
kian, hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak
ada perbedaan penguasaan konsep koloid antara
siswa yang belgar menggunakan model pembe-
lgjaran kontekstual dan siswa yang belgar
menggunakan model pembelgaran langsung
ditolak. Dengan kata lain, ada perbedaan pengu-
asaan konsep koloid antara siswa yang belgjar
menggunakan model pembelgaran kontekstua
dan siswa yang belgar menggunakan model
pembel gjaran langsung.

Tabd 9 juga menunjukkan bahwa ada
pengaruh model pembelgjaran terhadap sikap
ilmiah siswa (p<0,000). Dengan demikian, hipo-
tess nol (Hg) yang menyatakan tidak ada
perbedaan sikap ilmiah antara siswa yang belgar
menggunakan model pembelgaran kontekstual
dan siswa yang belgar menggunakan model
pembel g aran langsung ditolak. Dengan kata lain,
ada perbedaan skap ilmiah antara siswa yang
belgar menggunakan model pembelgjaran kon-
tekstua dan siswa yang belgar menggunakan
model pembelgjaran langsung.

Pembahasan

K eputusan-keputusan yang dapat diambil
dari hasil analisis data dapat diuraikan sebagai
berikut. Pertama, ada perbedasan penguasaan
konsep koloid dan skap ilmiah antara siswa
yang belajar menggunakan model pembelagjaran
kontekstual dan siswa yang belgjar menggunakan
model pembelgjaran langsung. Hasil-hasil pene-
litian ini membuktikan bahwa skor rata-rata
penguasaan konsep siswa yang belgar menggu-
nakan model pembelgjaran kontekstual sebesar
81,90 (termasuk kategori tinggi), sedangkan skor
rata-rata penguasaan konsep siswa yang belgar
menggunakan model pembelgaran langsung
sebesar 61,5 (termasuk kategori cukup). Di lain

pihak, skor ratarata sikap ilmiah siswa yang
belgjar menggunakan model pembelgjaran kon-
tekstual sebesar 265,83 (termasuk kategori sa-
ngat tinggi), sedangkan skor rata-rata sikap ilmi-
ah siswa yang belgar menggunakan model
pembel gjaran langsung sebesar 236,59 (termasuk
kategori tinggi). Hal ini disebabkan oleh model
pembel gjaran kontekstual menekankan pada pro-
ses keterlibatan siswa dalam menemukan atau
mengkonstruksi  pengetahuan. Artinya, proses
belgar siswa diorientasikan pada proses penga-
laman langsung. Proses belgar dalam model
pembelgjaran kontekstual tidak mengharapkan
agar siswa hanya menerima pelgaran, tetapi sis-
wa mencari dan menemukan sendiri pengetahuan
secara aktif, menemukan hubungan antara materi
yang dipelgari dan situasi kehidupan nyata,serta
menemukan hubungan antara pengalaman belgjar
di sekolah dan kehidupan nyata sehingga materi
yang dipelgari bertahan lebih lama dalam
memori siswa (Nuhadi & Senduk, 2004). Di
samping itu, model pembelgaran kontekstual
dapat membantu guru dalam mengaitkan antara
yang digarkannya dengan situas dunia nyata
siswa dan mendorong siswa menemukan hubu-
ngan antara pengetahuan yang dipelgari dan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-
hari (Sagala, 2007). Dengan caraini, siswaditun-
tut mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif yang pada akhirnya siswa dapat
meningkatkan penguasaan konsep dan sikap
ilmiah.

Kedua, ada perbedaan penguasaan konsep
antara siswa yang belagjar menggunakan model
pembel gjaran kontekstual dan siswa yang belgjar
menggunakan model pembelgjaran langsung. Hal
ini dapat dilihat dari skor rata-rata kelompok
eksperimen (81,90) lebih tinggi daripada skor
rata-rata kelompok kontrol (61,50). Hal ini dise-
babkan oleh model pembelgaran kontekstual
merupakan model pembelgjaran yang berorien-
tas konstruktivis. Pada prinsipnya, model pem-
belgjaran ini memberikan kebebasan kepada
siswa mengembangkan pengetahuannya berda-
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sarkan pengetahuan awa yang telah diperoleh
sebelumnya melalui pengalaman sehingga dapat
memotivasi siswa dadam belgar (Bawayasa,
2011). Di samping itu,model pembelgaran kon-
tekstual sangat efektif dalamn meningkatkan
kompetens: dasar sains (Ningsih, 2010). Bila
dikaitkan dengan pembelgjaran kimia, model
pembelgjaran kontekstual membiasakan siswa
menganalisis permasalahan sehari-hari tentang
fenomena alam dan kemudian mengaitkannya
dengan kehidupan sehari-hari (Mandra, 2012).
Pengaitan materi pelgaran kimia dengan kehi-
dupan sehari-hari dapat memotivasi siswa mem-
pelaari materi pelgaran kimia (Lemke, dalam
Suarya, 2006). Dengan demikian, siswa lebih
tertantang dan berusaha memecahkan masalah-
masal ah yang diberikan sehingga siswa memaha-
mi  materi peaaran kimia dengan mudah
(Raharjo, 2011).

Ketiga, ada perbedaan sikap ilmiah antara
siswa yang belgar menggunakan dengan model
pembel gjaran kontekstual dan siswa yang belgjar
mengguanakan model pembelgaran langsung.
Hal ini disebabkan oleh model pembelgaran
kontekstual dapat menantang siswa memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
pemecahan masalah ini, rasa ingin tahu siswa
akan tumbuh, siswa menerapkan berpikir kritis,
siswa mempunyai ketekunan, keterbukaan, opti-
misme, kreativitas, kejujuran, kemauan untuk
mengubah pandangan, dan respek terhadap bukti
baru. Semuanya ini merupakan sikap ilmiah.

Pada model pembelgaran kontekstual,
guru membimbing siswa menemukan konsep.
Dalam hal ini guru berfungsi sebagai fasilitator,
yaitu mengarahkan siswa belgar. Pada proses
pembelgaran, siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok. Ha ini dapat menumbuhkan
kebiasaan siswa daam mendengarkan dan
menghargal pendapat temannya dan mening-
katkan kreativitasnya dalam berdiskusi sehingga
dapat mengembangkan sikap ilmiah siswa
(Martina, 2010).

Kegiatan siswa dalam melakukan perco-
baan, mengkomunikasikan, dan menyimpulkan
dalam model pembelgaran kontekstual dapat
memberikan pengalaman langsung kepada siswa,
misalnya mengumpulkan data dan memban-
dingkan hasi-hasil dengan teori yang ada. Hal ini
juga dapat memotivasi siswa terus belgjar men-
cari kebenaran dari apa yang telah didapatkan
dan dilakukannya sehingga secara lang-sung
dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa. Di
samping itu, pemecahan masalah oleh siswa

dalam proses pembelgaran dapat menantang
siswa mencari solusi sehingga siswa memiliki
semangat yang tinggi dalam belgar (Gimin,
Zuhdi, &Ma’rut, 2008).

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa
kedelapan aspek sikap ilmiah pada kelompok
eksperimen memiliki skor rata-rata yang lebih
tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata sikap
ilmiah pada kelompok kontrol. Secara umum,
pada kelompok kontrol, aspek skap ilmiah
tergolong tinggi, dan skor aspek sikap ilmiah
tertinggi ditemukan pada aspek ketekunan. Data
ini menunjukkan bahwa walaupun siswa pada
kelas kontrol diberikan pembelgaran langsung,
siswa tetap menunjukkan ketekunan yang tinggi.
Pada kelompok eksperimen, aspek sikap ilmiah
secara umum sangat tinggi, dan skor sikap ilmiah
tertinggi ditemukan pada aspek ketekunan juga.
Hal ini menunjukkan bahwa model pembelgjaran
kontekstual yang mengaitkan materi dan konteks
kehidupan sehari-hari mendorong siswa lebih
tekun menemukan solusi terhadap permasaal ahan
yang dihadapi.

Pada kelompok eksperimen, tiga aspek
sikap ilmiah, yaitu respek terhadap bukti baru,
kemauan untuk mengubah pandangan, dan ber-
pikir kritis, menunjukkan skor rata-rata lebih
tinggi dibandingkan dengan tiga aspek yang
sama pada kelompok kontrol, tetapi memiliki
kategori yang sama (tinggi) pada kedua kelom-
pok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa untuk
dapat meningkatkan ketiga aspek sikap ilmiah
tersebut tidak cukup dengan menyele-saikan satu
topik materi pembelgjaran, namun diperlukan
materi pembelgaran yang lebih banyakatau
waktu yang lebih lama sehingga siswa dapat
berlatih lebih banyak. Di samping itu, hal ini
dapat juga disebabkan oleh pembagian kelom-
pok siswa yang kurang heterogen antara siswa
yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa
yang memiliki kemampuan rendah sehingga
diskusi dalam kelompok kurang berjalan lancar.
Akibatnya, siswa tidak dapat mengerjakan tugas
secara maksimum. Selain itu, guru kurang me-
mantau sisva pada saat melakukan praktikum
sehingga kesalahan-kesalahan yang dilakukan
oleh sswa dalam kegiatan praktikum tidak
terekam oleh guru. Akibatnya, hasil yang dipe-
roleh tidak sesuai dengan yang diharapkan. Agar
dapat mengembangkan penguasaan konsep dan
sikap ilmiah siswa, guru harus berperan sebagai
faslitator, yaitu mengarahkan dan memotivasi
siswa belgjar. Hal ini sesuai dengan pandangan
kontruktivisme dan teori belgar Bruner bahwa
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guru berusaha menggali pengetahuan siswa
dengan cara memberikan suatu permasalahan
yang ada kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari. Peranan guru seperti ini dapat mening-
katkan motivas dan semangat siswa belgjar. Hal
ini tampak dari aktivitas dan interaksi siswa dan
guru yang berlangsung baik. Peningkatan ini me-
nunjukkan bahwa siswa memperoleh kesem-
patan belgjar 1ebih aktif. Dengan demikian, siswa
mempunya kesempatan mengembangkan penge-
tahuannya sehingga tercapai pembelgaran yang
lebih efektif (Rapi, 2005). Di samping itu, kegia-
tan ilmiah mengobservasi, melakukan percobaan,
mengkomunikasikan, menyimpulkan, dan meng-
hadapkan siswa dengan masalah-masalah dalam
kehidupan sehari-hari dalam model pembelgjaran
kontekstual dapat membangun aktivitas mental
melalui kebebasan berpikir dan aktivitas fisik.
Melalui aktivitas mental ini, siswa dilatih me-
ngembangkan keterampilan berpikir tingkat ting-
gi, sedangkan melalui aktivitas fisk, siswa dibe-
ri pengalaman melakukan kegiatan praktikum
untuk menemukan konsep-konsep kimia. Dengan
demikian, sikap ilmiah siswa berkembang de-
ngan sendirinya (Agusria-ni, 2011).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil-hasil analisis data, sim-
pulan yang dapat dapat ditarik adalah sebagai
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